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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemidikad Nasional,
Bab | Pasal 1 Ayat 1 mengenai pendidikan menyathkhmwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unékujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpelsdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madyattabangsa, dan
negara.”

Pendidikan memiliki kaitan yang erat dengan beldgm pembelajaran di
sekolah. Menurut Oemar Hamalik (2003:27) belajaalad modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalam@earning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing). Menurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu prosesuskegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengindan daetapi lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penqmasesil latihan melainkan
pengubahan kelakuan. Dapat disimpulkan bahwa be&galah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksndan lingkungan.

Sekolah sebagai tempat mengajar dan belajar sefadjadikan tempat
untuk mencari, mengembangkan dan juga membekaastengan kompetensi

melalui proses pembelajaran agar siswa dapat meajes dirinya dengan

perubahan yang ada.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukarelgemi SMKN 1
Tarogong Kaler Garut terdapat beberapa faktor yaeggakibatkan siswa kurang
memahami materi pembelajaran dan masih rendahngmitak siswa dalam
proses pembelajaran. Guru menggunakan metode paarael modul, yang
bertujuan memberikan motivasi bagi siswa untuk rapactujuan belajar yang
diharapkan oleh guru. Sebenarnya metode pembeilajacalul dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut roasang-masing dimana
siswa dapat menggunakan teknik yang berbeda-bdd& oremecahkan masalah
tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuaketé@saannya. Siswa dituntut
untuk memiliki kemandirian sendiri untuk mempelajateri dalam modul dan
penyelesaian materi pelajaran tergantung pada &toeppemahaman setiap
siswa. Dalam proses belajar di kelas, siswa dikkagasnerangkum isi materi di
dalam modul yang diberikan guru kemudian siswardipghkan mempelajari isi
modul secara mandiri, ketika guru memberikan keseampkepada siswa untuk
bertanya, tidak ada partisipasi dari siswa dan gmua menganggap Siswa
memahami isi materi dalam modul. Dalam pelaksangamembelajaran yang
diterapkan kurang memperhatikan proses pembentpkamgetahuan sehingga
pembelajaran kurang bermakna bagi siswa serta tiitakjang dengan media
pembelajaran yang memadai akhirnya siswa kurang beekan keberanian
dalam menyampaikan pertanyaan atau pendapat kgpadgang mengakibatkan
rendahnya aktivitas siswa. Pada akhir pembelajgtan memberikan soal tes

harian untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. |Rigsi siswa masih belum



memahami isi materi yang telah dipelajari secaradina Hal ini terlihat dari
hasil tes harian pada salah satu kelas yang tedésetvasi. Dari jumlah siswa 20
orang, ditemukan bahwa rata-rata hitung tes benilpaulangan harian pada sub
pokok bahasan motor listrik satu fasa yang digunagada peralatan rumah
tangga di kelas tersebut yaitu 5,28, dengan reldinggi 7 dan nilai terendah 3,5
(pada skala 10).

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa rendahnytsjpeasi siswa dan
hasil belajar siswa terjadi karena kurangnya kokasiiantara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa, yaitu tidak adanya usatuk melibatkan siswa
dalam tanya jawab maupun diskusi. Serta dalam grbstajar mengajar guru
tidak berusaha memahamkan isi materi dalam modul.

Salah satu upaya untuk meningkatkan rendahnyaitaktsiswa agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan rapk&n model pembelajaran
berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalapakan model pembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai titik awal pemabeia Masalah-masalah
yang dijadikan sarana pembelajaran adalah masalapdekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Selama pelaksanaan proses pgarael siswa dituntut untuk
mengumpulkan informasi, memecahkannya, kemudianggarungkan seluruh
pengetahuannya kedalam bentuk laporan.

Model pembelajaran berbasis masalah yang dilakugan disertai
perbaikan dalam media pembelajaran yaitu dengamgueakanmicrosoft office
powerpoint. Media pembelajaran yang digunakan adalah salah sedia

pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk aletif partisipatif dalam



pembelajaran. Karena konsep pembelajaran yang dikelalanmicrosoft office
powerpoint dapat membantu siswa dalam memahami suatu komsdglui
tampilan visual yang jelas dan menarik. Dengan enpdesentasnicrosoft office
powerpoint tersebut diharapkan siswa mendapatkan gambaranjges tentang
praktikum yang akan dilakukan serta terbiasa dergagram-program digital
lainnya yang berhubungan dengan motor listrik chidikerja.

Aktivitas belajar siswa terjadi pada saat prosaslelajaran berlangsung,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang ditelak hanya produk (hasil)
belajarnya tetapi juga prosesnya. Oleh karena é@wejitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dao guogram diklat
MPDPML secara kolaboratif mengadakan penelitiangdanmengembangkan
model pembelajaran berbasis masalah menggunalanosoft office powerpoint
pada program diklat Melakukan Pekerjaan Dasar RebaMotor Listrik

(MPDPML) pada siswa SMK kelas XI PTL-3 di SMKN 1rdgong Kaler Garut

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran awal proses belajar mengajaketanngkinan
penerapan pengembangan model pembelajaran beripaasalah
menggunakarmicrosoft office powerpoint pada kegiatan pembelajaran
di kelas yang belum menggunakan pengembangan rpeddelajaran

berbasis masalah menggunakaorosoft office powerpoint?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dan peningkaisih belajar
setelah diterapkan pengembangan model pembelajdenbasis
masalah menggunakamicrosoft office powerpoint pada kelas yang
diteliti ?

3. Bagaimana kendala-kendala dan kesan serta tanggapardan siswa
setelah diterapkan pengembangan model pembelajdenbasis
masalah menggunakamicrosoft office powerpoint pada kelas yang

diteliti?

1.3. Tujuan Pendlitian

1. Memperoleh gambaran yang jelas mengenai prosegabeatengajar dan
kemungkinan penerapan pengembangan model pemhbel@jarbasis masalah
menggunakammicrosoft office powerpoint pada kegiatan pembelajaran di
kelas yang belum menggunakan pengembangan modélefsgaran berbasis
masalah menggunakamcrosoft office power point.

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan peningkaisih belajar setelah
diterapkan pengembangan model pembelajaran berbasiasalah
menggunakamicrosoft office powerpoint pada kelas yang diteliti

3. Mengetahui kendala-kendala dan kesan serta tangggpa dan siswa setelah
diterapkan pengembangan model pembelajaran berbasiasalah

menggunakamicrosoft office powerpoint pada kelas yang diteliti.



1.4. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalamlipp@neni, maka

masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berik

1.

Yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa pamtagram diklat
Melakukan Pekerjaan Dasar Perbaikan Motor ListilPDPML) Kelas XI
PTL-3 SMKN 1 Tarogong Kaler garut.

Penelitian dibatasi pada pengembangan model pejalaiderbasis masalah
menggunakamicrosoft office powerpoint.

Aktivitas yang diteliti meliputi aktivitas siswa daguru selama proses

pembelajaran berlangsung.

1.5. Manfaat Pendlitian

1.

Bagi penulis, dapat memberikan wawasan tentang roarserapkan strategi
belajar mengajar khususnya pengembangan model [egarbe berbasis
masalah menggunakami crosoft office powerpoint untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada program diklat MPDPML.

Bagi siswa, pengembangan model pembelajaran bsrbasasalah
menggunakarmicrosoft office powerpoint diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar.



3. Bagi guru, pengembangan model pembelajaran berbasesalah
menggunakamicrosoft office powerpoint diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran yang akgunakan dalam proses

belajar mengajar.

1.6. Penjelasan Istilah

1. Hasil belajar yang dimaksud meliputi aspek kogr{tihpalan, pemahaman,
dan penerapan), aspek afektif (penerimaan, jawalgemnilaian dan
pengorganisasian), dan aspek psikomotor (penirmamipulasi, ketepatan
dan artikulasi). Hasil belajar pada ranah koguiifieroleh dari tes pada setiap
siklus, sedangkan ranah afektif dan psikomotor dan tes selama proses
belajar mengajar berlangsung.

2. Pengembangan model pembelajaran adalah proses mhesspe
memvariasikan atau memperbaiki suatu model pen#ralajagar menjadi
lebih baik untuk diterapkan dengan cara memperbegi@mahannya dan
mengoptimalkan hal-hal yang sudah dianggap baik.

3. Pembelajaran berbasis masalah merupakan model [zganbBe yang
menggunakan masalah sebagai titik awal pembelajaviasalah-masalah
yang dijadikan sarana pembelajaran adalah masadaly ylekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Selama pelaksanaasegrbelajar mengajar
siswa dituntut untuk mengumpulkan informasi, mernkaanya, kemudian
menggabungkan seluruh pengetahuannya kedalam Haptuian.

4. Media pembelajaran yang digunakan adalah salahmsatlia pembelajaran

yang dapat mengajak siswa untuk aktif dan partigidalam pembelajaran



yaitu microsoft office power point. Karena konsep pembelajaran yang
dikemas dalanmicrosoft office powerpoint dapat membantu siswa dalam
memahami suatu konsep melalui tampilan visual yalag dan menarik.
Program Diklat Melakukan Pekerjaan Dasar Perbaikdotor Listrik
(MPDPML) merupakan salah satu program diklat profiukang wajib
diikuti oleh siswa kelas Xl di SMKN 1 Tarogong Kal&arut, Program

Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik.



